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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan adaptif, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Tamtama Mulia Abadi Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang berjumlah 44 karyawan. Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, dengan jumlah 

sampel sebanyak 44 karyawan sesuai dengan jumlah populasi yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah 

uji statistic dan uji regresi berganda, uji ttest, uji Ftest, dan koefisien determinasi. Hasil analisis menujukkan hasil uji 

simultan dengan uji F, nilai Fhitung sebesar 21,474 > Ftabel sebesar 2,84 dan nilai signifikansi F 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia, disiplin kerja, dan iklim kerja secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Diketahui nilai koefisisen 

dari pengembangan sumber daya manusia adalah 0,067 disiplin kerja 0,194 iklim kerja 0,105 yakni semua nilai 

koefisien bernilai positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil uji R-square determinasi (Adjusted 

R square) adalah 0,588. Berdasarkan nilai tersebut pengembangan sumber daya manusia, disiplin kerja, dan iklim 

kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 58,8% sisanya sebesar 41,2% diperngaruhi oleh variabel 

atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci : Pengembangan Sumber Daya Manusia, Disiplin Kerja, Iklim Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam kesuksesan suatu organisasi. Untuk mencapai kinerja 

yang optimal, perusahaan perlu fokus pada pengembangan SDM, penerapan disiplin kerja dan menciptakan iklim 

kerja yang mendukung. Ketiga aspek ini saling berkaitan dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta 

motivasi karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus berinvestasi dalam peningkatan kualitas 

kerja guna mencapai tujuan bersama. 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

karena berperan langsung dalam meningkatkan kompetensi, produktivitas dan motivasi kerja. Melalui program 

pengembangan seperti pelatihan, pendidikan dan pemberian peluang karir, karyawan dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan dengan tuntutan pekerjaan. Hal ini membantu karyawan untuk 

bekerja lebih efisien dan memberikan hasil yang berkualitas. Selain itu, pengembangan SDM juga berdampak pada 

peningkatan motivasi kerja. Ketika karyawan merasa bahwa organisasi berinvestasi dalam pengembangan 

kemampuan mereka, mereka cenderung merasa lebih dihargai dan memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap 

organisasi. Komitmen ini sering kali berkontribusi pada peningkatan kinerja individu maupun tim. 

 Pengembangan SDM juga mendorong inovasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. 

Dengan pembaruan pengetahuan dan keterampilan, karyawan lebih siap menghadapi tantangan baru dan 

menemukan solusi kreatif untuk masalah yang muncul. Akibatnya, organisasi dapat mencapai keunggulan 

kompetitif yang lebih baik. Secara keseluruhan, pengembangan SDM tidak hanya meningkatkan kualitas kerja 

individu, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang lebih produktif dan kolaboratif, sehingga berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena mencerminkan 

kepatuhan, tanggung jawab dan komitmen individu terhadap aturan dan kebijakan organisasi. Karyawan yang 
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disiplin cenderung memiliki tingkat kehadiran yang tinggi, tepat waktu, serta menyelesaikan tugas sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Hal ini secara langsung meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas individu maupun 

tim. Kedisiplinan juga menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan kondusif. Ketika setiap karyawan 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, proses operasional organisasi berjalan lancar, sehingga 

mencapai target lebih mudah. Selain itu, disiplin kerja meningkatkan konsistensi dalam kinerja, yang merupakan 

elemen penting dalam menciptakan kualitas kerja yang tinggi. 

Selain dampak langsung terhadap hasil kerja, disiplin kerja juga berkontribusi pada pembentukan budaya 

kerja yang positif. Karyawan yang disiplin sering kali menjadi contoh bagi rekan kerja lainnya, mendorong 

terciptanya sinergi tim yang lebih baik. Disiplin juga mencerminkan rasa hormat terhadap atasan dan rekan kerja, 

yang dapat meningkatkan hubungan interpersonal di tempat kerja. Dengan kata lain, disiplin kerja merupakan 

salah satu faktor utama yang mendukung pencapaian tujuan organisasi dan memastikan kinerja karyawan berada 

pada tingkat optimal. Tanpa disiplin, produktivitas dan kualitas kerja cenderung menurun. 

Iklim kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena mencerminkan suasana 

dan kondisi lingkungan kerja yang dapat mendukung atau menghambat produktivitas. Iklim kerja yang positif 

ditandai dengan hubungan baik antar karyawan, komunikasi yang terbuka, penghargaan atas pencapaian dan 

dukungan dari atasan. Lingkungan semacam ini mendorong karyawan untuk merasa nyaman, termotivasi, dan 

fokus pada tugas mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja individu maupun organisasi. Iklim kerja yang 

kondusif juga menciptakan rasa kepuasan dan keterikatan emosional terhadap pekerjaan. Ketika karyawan merasa 

bahwa mereka dihargai dan didukung oleh organisasi, mereka cenderung lebih loyal dan berkomitmen untuk 

memberikan hasil terbaik. Selain itu, suasana kerja yang nyaman meminimalkan stres dan konflik, yang sering 

kali menjadi penyebab turunnya produktivitas. 

Sebaliknya, iklim kerja yang negatif, seperti adanya tekanan berlebih, kurangnya dukungan atau konflik 

antar karyawan, dapat menurunkan semangat kerja dan menghambat kinerja. Oleh karena itu, manajemen 

organisasi perlu menciptakan dan memelihara iklim kerja yang sehat untuk memastikan karyawan dapat bekerja 

secara optimal. Dengan iklim kerja yang baik, karyawan lebih mampu berkolaborasi,  berinovasi dan mencapai 

target organisasi secara konsisten, sehingga berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang. 

 Kinerja karyawan memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja 

yang baik mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan efisien dan efektif sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini berdampak langsung pada produktivitas organisasi, kualitas layanan 

atau produk dan pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Karyawan dengan kinerja tinggi membantu 

perusahaan bersaing di pasar melalui inovasi, efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Mereka dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menghasilkan ide-ide kreatif dan memberikan layanan yang memuaskan, 

sehingga meningkatkan citra perusahaan di mata pelanggan dan mitra bisnis. 

Di sisi lain, kinerja karyawan juga berkontribusi pada efisiensi biaya. Dengan karyawan yang produktif, 

perusahaan dapat mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya. Selain itu, kinerja yang baik menciptakan 

budaya kerja yang positif, di mana tim dapat bekerja sama lebih harmonis dan saling mendukung untuk mencapai 

tujuan bersama. Namun, jika kinerja karyawan rendah, hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas, 

meningkatnya biaya operasional dan bahkan kehilangan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus 

memantau dan meningkatkan kinerja karyawan melalui pelatihan, pengembangan karir dan lingkungan kerja yang 

kondusif untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan bisnis. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah pe ineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif 

meirupakan me itoidei peineilitian yang beirkaitan deingan angka yang dianalisis me inggunakan statistik. Me ito idei 
peingumpulan data meinggunakan po ipulasi dan sampeil. Po ipulasi yakni kumpulan subje ik pe ineilitian, se idangkan 

sampe il yaitu o ibjeik rise it yang akan dilakukan kajian.  

Meinurut Sugiyo inoi (2019:17) peineilitian kuantitatif diartikan se ibagai meitoidei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat poisitivisme i, digunakan untuk me ine iliti pada poipulasi dan sampeil te irteintu, peingumpulan 

data meinggunakan instrume in pe ineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif/statistik, de ingan tujuan untuk me inguji 

hipoiteisis yang te ilah diteitapkan. 

2.2 Populasi Dan Sampel 

2.2.1 Populasi 

Po ipulasi Meinurut Sugiyo inoi (2020:126) adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas o ibyeik atau subyeik 
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yang meimpunyai kualitas dan karakte iristik teirteintu yang dite itapkan oileih peineiliti untuk dipe ilajari dan keimudia 

ditarik keisimpulannya. Dalam me ineintukan poipulasi pe ineilitian, se io irang pe inulis harus le ibih beirhati-hati untuk 

meinghindari keisalahan dalam pe ineintuan poipulasi yang beirdampak teirhadap keisalahan dalam meineintukan sampeil 
peineilitian.  

Po ipulasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh karyawan PT. Tamtama Mulia Abadi  Me idan, Dimana 

seiluruh poipulasi be irjumlah 44 Karyawan. 

 

2.2.2 Sampel 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:81) sampe il adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki o ileih 

po ipulasi te irseibut. Sampe il yang di ambil dari po ipulasi te irse ibut harus reipreiseintative i (meiwakili). Ukuran sampeil 
meirupakan banyaknya sampe il yang akan di ambil dari suatu po ipulasi. Meinurut Sugiyoinoi (2019:124) “sampling 

jeinuh meirupakan se ibuat te iknil pe ingambilan atau peingumpulan sampe il pada suatu poipulasi, bila se imua anggo ita 

po ipulasi digunakan se ibagai sampe il dalam pe ineilitian”. Ole ih kare ina itu sampe il dalam pe ineilitian ini yaitu seiluruh 

anggoita poipulasi yang beirjumlah 44 reispoindein. Me inurut Sugiyo inoi (2019: 124) Accide intal Sampling adalah 

teiknik peineintuan sampeil be irdasarkan ke ibeitulan, yaitu siapa saja yang seicara keibeitulan be irteimu deingan peineiliti 
dapat digunakan se ibagai sampe il, bila dipandang o irang yang ke ibeitulan diteimui itu co ico ik se ibagai sumbeir data. 

 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk meingumpulkan data-data, infoirmasi, keiteirangan-keiteirangan se irta fakta-fakta yang dibutuhkan 

untuk me itoidei peingumpulan data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah se ibagai beirikut:   

1. Peingumpulan Data Prime ir (Primary Data) yang me irupakan data yang dipe iro ileih oileih se io irang reispoindein 

pada PT. Tamtama Mulia Abadi Me idan. Data primeir juga dipe iroileih deingan meimbeirikan kueisio ineir dan 

meilakukan wawancara singkat te irhadap reispoindein.   

a. Peingamatan (oibseirvatio in)  

Obseirvasi dilakukan de ingan me ilakukan peineilitian dan peingamatan se icara langsung te ihadap keigiatan 

dan keiadaan di peirusahaan. Pe ineiliti me ilakukan oibse irvasi langsung kei Peirusahaan PT. Tamtama Mulia 

Abadi Me idan. Obse irvasi te irse ibut meirupakan me ito idei peingumpulan data deingan me ingamati se icara 

langsung o ibjeik yang diteiliti.  

b. Wawancara (Inte irvieiw)   

Wawancara digunakan se ibagai te iknik peingumpulan data apabila pe ineiliti ingin me ilakukan studi 

peindahuluan untuk me ineimukan peirmasalahan yang harus dite iliti, yang dimana hal te irse ibut digunakan 

untuk be irtukar info irmasi dan ide i meilalui tanya jawab.  

c. Kue isio ineir (queistio innaire i)  
    Kue isio ineir meirupakan te iknik pe ingumpulan data yang dilakukan de ingan cara meimbe irikan peirtanyaan 

atau pe irnyataan te irtulis ke ipada re ispoindein untuk dijawab.  

2. Data Seikunde ir (Seicoindary Data) meirupakan seibuah data yang dipeiro ileih seicara tidak langsung oileih peineiliti. 
data se ikundeir teirse ibut dapat dipe iroileih dari beirbagai reifeireinsi se ipeirti liteiratur, arsip, do ikumeintasi dan 

beirbagai data lain yang dibutuhkan dan be irkaitan deingan peirmasalahan peineilitian.  

a. Studi doikumeintasi   

Hal ini meinggunakan do ikume in atau catatan yang ada di Lo ikasi peineilitian atau sumbeir-sumbe ir lain 

yang teirkait de ingan peineilitian te irse ibut.  

b. Studi ke ipustakaan  

Meinggunakan karya ilmiah, buku dan pe indapat para ahli yang be irko impeiteinsi se irta me imiliki re ileivasi 

deingan masalah yang akan dite iliti.  
 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Normalitas 

Peingujian noirmalitas pada peineilitian ini be irdasarkan analisis grafik dapat dilihat pada gambar be irikut. 
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Sumbe ir : Dio ilah Pe inulis, 2025 

Gambar 3.1  

No irmalitas deingan Kurva Histo igram 

Dari hasil tampilan kurva histo igram pada gambar 3.1 dapat te irlihat bahwa kurva be irbeintuk loinceing, hal 

ini me inunjukkan bahwa data pe ineilitian ini teirdistribusi deingan noirmal.  

 
Sumbe ir : Dio ilah Peinulis, 2025 

Gambar 3.2  

No irmalitas deingan No irmal Pro ibability Ploit 
Beirdasarkan hasil Gambar 3.2 me inunjukkan bahwa te irlihat data me inyeibar cukup de ikat dari garis 

diagoinal, de ingan deimikian hasil te irse ibut meinunjukkan bahwa se ibaran data teirdistribusi no irmal. Uji noirmalitas 

beirdasarkan analisis statistik dapat dilihat pada tabe il be irikut: 

Tabeil 3.1 

Uji No irmalitas 

Onei-Samplei Koilmoigoiroiv-Smirno iv Te ist 

 

Unstandardize id 

Reisidual 

N 44 

No irmal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. De iviatioin .13185878 

Mo ist Extreimei Diffeireinceis Abso ilutei .064 

Po isitive i .064 

Neigativei -.046 

Teist Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

                     Sumbeir : Dioilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabe il 4.14 dipe iroileih nilai pro ibabilitas atau Asymp. Sig (2-taileid) adalah 0,200 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan data beirdistribusi noirmal.  

  

3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multiko ilineiaritas dalam peineilitian ini dapat dilihat dalam tabeil di bawah ini 
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Tabeil 3.2 

Uji Multiko ilinieiritas 

Co ieifficieintsa 

Mo ideil 

Unstandardize id 

Co ieifficie ints Co illine iarity Statistics 

B Std. Erroir To ileirancei VIF 

1 (Co instant) 2.544 .160   

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia .067 .025 .916 1.091 

Disiplin Ke irja .194 .033 .997 1.003 

Iklim Ke irja .105 .032 .915 1.093 

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Dio ilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 3.2 nilai VIF masing-masing variabe il beibas adalah 1,091, 1,003 dan 1,093, se iluruh 

nilai VIF < 10 maka tidak teirdapat geijala multikoilineiaritas. 

 

3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini be irtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil re igreisi teirjadi keitidaksamaan variance i dari re isidual 

satu pe ingamatan ke i peingamatan yang lain.  

Tabeil 3.3 

Uji He iteiroiskeidastisitas Gle ijseir 

Co ieifficieintsa 

Mo ideil 

Unstandardize id 

Co ieifficie ints 

Standardize id 

Co ieifficie ints 

t Sig. B Std. Erro ir Beita 

1 (Co instant) .216 .094  2.284 .028 

Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusia 

.009 .015 .093 .586 .561 

Disiplin Ke irja -.035 .019 -.275 -1.813 .077 

Iklim Ke irja -.008 .019 -.064 -.406 .687 

a. De ipeinde int Variablei: abs_reis 

Sumbe ir : Dio ilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabe il 3.3 dipe iroileih nilai sig masing-masing variabe il beibas adalah 0,561, 0,077 dan 0,687, 

seiluruh nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak te irjadi heiteiro iskeidastisitas kareina nilai signya leibih beisar 

dari 0,05. 

 

3.2  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis re igreisi linie ir beirganda beirguna untuk me impreidiksi atau meinjeilaskan nilai dari variabe il 
deipeindein be irdasarkan nilai-nilai variabe il indeipeinde in yang te irkait. Beirikut adalah hasil analisis re igreisi linie ir 
beirganda.  

Tabeil 3.4 

Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Co ieifficieintsa 

Mo ideil 

Unstandardize id 

Co ieifficie ints 

Standardize id 

Co ieifficie ints 

t Sig. B Std. Erro ir Beita 

1 (Co instant) 2.544 .160  15.887 .000 

Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusia 

.067 .025 .273 2.668 .011 

Disiplin Ke irja .194 .033 .582 5.940 .000 

Iklim Ke irja .105 .032 .341 3.336 .002 
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a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Dio ilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

Beirdasarkan Tabeil 4.17 dipeiroileih peirsamaan reigreisi linieir beirganda seibagai beirikut : 

Y= 2,544 + 0,067X1 + 0,194X2 + 0,105X3   

Beirdasarkan peirsamaan teirseibut digambarkan seibagai beirikut: 

1. Ko instanta (a) seibeisar 2,544 meinunjukkan apabila peinge imbangan sumbeir daya manusia, disiplin ke irja, dan 

iklim ke irja dalam peineilitian ini be irnilai 0 maka nilai kineirja karyawan seibeisar 2,544. 

2. Ko ieifisiein reigreisi peingeimbangan sumbeir daya manusia se ibeisar 0,067 yang be irarti jika pe ingeimbangan 

sumbe ir daya manusia meiningkat 1 satuan maka kineirja karyawan akan meiningkat seibeisar 0,067 satuan. 

3. Ko ieifisiein reigreisi disiplin ke irja seibeisar 0,194 yang beirarti jika disiplin ke irja me iningkat 1 satuan maka kineirja 

karyawan akan meiningkat seibeisar 0,194 satuan. 

4. Ko ieifisiein reigreisi iklim keirja se ibeisar 0,105 yang be irarti jika iklim ke irja meiningkat 1 satuan maka kine irja 

karyawan akan meiningkat seibeisar 0,105 satuan. 

 

3.3  Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1  Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t dilakukan de ingan meimbandingkan nilai statistik t de ingan titik kritis me inurut tabeil, t tabeil 
dalam peineilitian ini dihitung rumus df=n-k-1. 

n = Jumlah Re ispoindein  

k = Jumlah Variabeil Beibas  

α  = 5%  

n =  jumlah sampeil, n = 44 ; k = jumlah variabeil yang digunakan, k = 4 

Deirajat keibeibasan / deigreiei oif freieido im (df) = (n-k) = 44 - 4 = 40 (2,021) 

Tabeil 3.5 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Co ieifficieintsa 

Mo ideil 

Unstandardize id 

Co ieifficie ints 

Standardize id 

Co ieifficie ints 

t Sig. B Std. Erro ir Beita 

1 (Co instant) 2.544 .160  15.887 .000 

Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusia 

.067 .025 .273 2.668 .011 

Disiplin Ke irja .194 .033 .582 5.940 .000 

Iklim Ke irja .105 .032 .341 3.336 .002 

a. Deipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

Sumbe ir : Dio ilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 3.5 dikeitahui bahwa peingaruh se itiap variabe il X te irhadap variabeil Y dapat dilihat 

seibagai beirikut: 

1. Dipe iroileih nilai t hitung pe ingeimbangan sumbe ir daya manusia se ibeisar 2,668 > t tabe il 2,021 dan nilai sig 

seibeisar 0,011 < 0,05, maka dapat disimpulkan pe ingeimbangan sumbe ir daya manusia se icara parsial 

beirpe ingaruh poisitif dan signifikan te irhadap kineirja karyawan. 

2. Dipe iroileih nilai t hitung disiplin ke irja se ibeisar 5,940 > t tabe il 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan disiplin ke irja seicara parsial beirpeingaruh po isitif dan signifikan teirhadap kine irja karyawan. 

3. Dipe iroileih nilai t hitung iklim ke irja se ibeisar 3,366 > t tabeil 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,002 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan iklim ke irja se icara parsial beirpeingaruh po isitif dan signifikan teirhadap kine irja karyawan. 

 

3.3.2  Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan F digunakan untuk me ingeitahui apakah ada peingaruh se icara beirsama-sama antara variabeil-
variabeil indeipeinde in. Rumus me incari F tabe il adalah: 

1. Deirajat keibeibasan / deigreiei oif freieido im 1 (df1) = (k-1) = 4 - 1 = 3  

2. Deirajat keibeibasan / deigreiei oif freieido im 2 (df2)= (n-k) = 44 - 4 = 40 (2,84) 
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n = Jumlah Re ispoindein  

k = Jumlah Variabeil Beibas  

α  = 5%  

n =  jumlah sampeil, n = 44 ; k = jumlah variabeil yang digunakan, k = 4 

Tabeil 3.6 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Mo ideil Sum o if Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissio in 1.204 3 .401 21.474 .000b 

Reisidual .748 40 .019   

To ital 1.952 43    

a. De ipeinde int Variablei: Kine irja Karyawan 

b. Pre idicto irs: (Co instant), Iklim Ke irja , Disiplin Ke irja , Peinge imbangan Sumbeir Daya Manusia 

 Sumbe ir : Dioilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

 Beirdasarkan Tabel 3.6 dipe iroileih nilai F hitung seibeisar 21,474 > F tabeil seibeisar 2,84 dan nilai signifikansi 

F 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa peingeimbangan sumbeir daya manusia, disiplin ke irja dan iklim 

keirja seicara simultan/beirsama-sama be irpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kine irja karyawan. 

 

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ko ieifisiein deiteirminasi (adjuste id R²) meingukur se ibeirapa jauh keimampuan moideil dalam me ineirangkan 

variasi variabeil deipeindein deingan nilai antara no il sampai satu (0<R²< 1) 

Tabeil 3.7 

Ko ieifisiein Deiteirminasi 

Mo ideil Summaryb 

Mo ideil R R Square i 
Adjuste id R 

Square i 
Std. Erroir o if thei 

Estimate i 

1 .785a .617 .588 .136714 

a. Pre idicto irs: (Co instant), Iklim Ke irja , Disiplin Ke irja , Peingeimbangan 

Sumbe ir Daya Manusia 

b. De ipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

                 Sumbeir : Dioilah peineiliti deingan SPSS, 2025 

Beirdasarkan Tabeil 3.7 dipe iroileih nilai koieifisiein deite irminasi atau Adjuste id R-Square i seibeisar 0,588 atau 

58,8%, yang beirarti se ibeisar 58,8% kineirja karyawan dapat dije ilaskan o ileih variabeil pe ingeimbangan sumbeir daya 

manusia, disiplin ke irja dan iklim ke irja, se idangkan sisanya 100% - 58,8% adalah 41,2% dipe ingaruhi o ileih variabeil 
atau faktoir lain yang tidak dite iliti dalam pe ineilitian ini. 

 

3.4 Diskusi 

3.4.1 Peingaruh Peinge imbangan Sumbeir Daya Manusia Te irhadap Kine irja Karyawan 

Beirdasarkan hasil uji hipo iteisis t dipe iroileih nilai t hitung pe ingeimbangan sumbeir daya manusia se ibeisar 

2,668 > t tabeil 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,011 < 0,05, maka dapat disimpulkan pe ingeimbangan sumbeir daya 

manusia se icara parsial beirpe ingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Pe inge imbangan sumbeir daya 

manusia se icara parsial beirpeingaruh poisitif dan signifikan te irhadap kine irja karyakwan kare ina peiningkatan 

keiteirampilan, pe ingeitahuan dan ko impeiteinsi individu akan be irdampak langsung pada pro iduktivitas dan kualitas 

keirja. Pe ilatihan dan peingeimbangan yang te ipat dapat me iningkatkan e ifisieinsi karyawan dalam me inye ileisaikan 

tugas, se ihingga meinghasilkan oiutput yang le ibih baik. Se ilain itu, peingeimbangan SDM juga dapat me iningkatkan 

mo itivasi dan keipuasan ke irja, yang pada akhirnya me indoiroing koimitmein karyawan te irhadap o irganisasi. Ke itika 

karyawan dibeirikan ke iseimpatan untuk beirkeimbang meilalui pe ilatihan, meinto iring atau peindidikan lanjutan, meireika 

leibih siap meinghadapi tantangan pe ikeirjaan dan beiradaptasi deingan peirubahan. Hal ini me inciptakan lingkungan 

keirja yang leibih dinamis dan ino ivatif. De ingan deimikian, inve istasi dalam peingeimbangan SDM tidak hanya 

meiningkatkan kine irja individu te itapi juga be irkointribusi te irhadap peincapaian tujuan oirganisasi se icara keiseiluruhan. 

Oleih kare ina itu, peingeimbangan SDM me injadi faktoir peinting dalam strate igi peiningkatan kine irja karyawan. 
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3.4.2 Peingaruh Disiplin Ke irja Te irhadap Kine irja Karyawan 

Beirdasarkan hasil uji hipo iteisis t dipe iroileih nilai t hitung disiplin ke irja se ibeisar 5,940 > t tabe il 2,021 dan 

nilai sig se ibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan disiplin ke irja se icara parsial beirpe ingaruh poisitif dan 

signifikan te irhadap kineirja karyawan. Disiplin ke irja se icara parsial be irpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

kine irja karyawan kare ina karyawan yang me imiliki disiplin tinggi ce indeirung leibih pro iduktif, teipat waktu dan 

beirtanggung jawab dalam meinjalankan tugasnya. Disiplin me inceirminkan keipatuhan teirhadap peiraturan, pro iseidur 

dan e itika keirja yang diteitapkan o ileih peirusahaan, se ihingga me inciptakan lingkungan keirja yang le ibih te irstruktur 

dan eifisiein. Ke itika karyawan me imiliki tingkat disiplin yang baik, me ireika le ibih ko insistein dalam meincapai targe it 
peikeirjaan, me ingurangi tingkat ke isalahan dan meiningkatkan kualitas keirja. Seilain itu, disiplin juga be irkointribusi 

pada budaya keirja yang leibih proifeisio inal, di mana se itiap individu meimahami peirannya dan beirusaha me imbeirikan 

yang te irbaik bagi oirganisasi. De ingan deimikian, peirusahaan yang meinanamkan budaya disiplin akan me impeiroileih 

manfaat be irupa peiningkatan pro iduktivitas dan kineirja karyawan yang leibih oiptimal, se ihingga meindukung 

peincapaian tujuan oirganisasi se icara ke iseiluruhan. 

3.4.3 Peingaruh Iklim Keirja Te irhadap Kine irja Karyawan 

Beirdasarkan hasil uji hipoiteisis t dipeiroileih nilai t hitung iklim ke irja se ibeisar 3,366 > t tabeil 2,021 dan nilai 

sig se ibeisar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan iklim ke irja se icara parsial be irpeingaruh po isitif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Iklim ke irja seicara parsial be irpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan 

kare ina lingkungan keirja yang ko indusif dapat meiningkatkan mo itivasi, keinyamanan dan pro iduktivitas karyawan. 

Iklim keirja yang baik ditandai de ingan hubungan yang harmo inis antar karyawan, ko imunikasi yang e ifeiktif, seirta 

adanya dukungan dari atasan dan re ikan ke irja. Keitika karyawan meirasa dihargai dan beikeirja dalam suasana yang 

nyaman, meireika le ibih beirse imangat dalam meinyeileisaikan tugasnya deingan oiptimal. Se ilain itu, iklim ke irja yang 

po isitif juga dapat meingurangi stre is ke irja dan meiningkatkan lo iyalitas karyawan teirhadap peirusahaan. De ingan 

adanya keijeilasan dalam tugas dan tanggung jawab, se irta lingkungan yang me indukung ko ilabo irasi dan inoivasi, 

karyawan dapat beikeirja leibih e ifeiktif dan e ifisiein. De ingan deimikian, o irganisasi yang meimbangun iklim ke irja yang 

po isitif akan meimpe iroileih manfaat be irupa pe iningkatan kine irja karyawan, yang pada akhirnya be irdampak pada 

peincapaian tujuan peirusahaan se icara keiseiluruhan.  

3.4.4 Peingaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia, Disiplin Kerja dan Iklim Ke irja Te irhadap 

Kineirja Karyawan 

Beirdasarkan nilai yang dipe iroileih F hitung seibeisar 21,474 > F tabeil seibeisar 2,84 dan nilai signifikansi F 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa peinge imbangan sumbeir daya manusia, disiplin keirja dan iklim ke irja 

seicara simultan/be irsama-sama be irpeingaruh poisitif dan signifikan te irhadap kine irja karyawan. Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja yang dapat diukur dari jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas) pekerjaan yang diselesaikan oleh 

karyawan dalam jangka waktu tertentu. Pe ilatihan dan pe inge imbangan yang te ipat dapat me iningkatkan e ifisieinsi 

karyawan dalam meinyeileisaikan tugas, seihingga me inghasilkan o iutput yang le ibih baik. Seilain itu, peingeimbangan 

SDM juga dapat meiningkatkan mo itivasi dan keipuasan keirja, yang pada akhirnya meindoiro ing ko imitme in karyawan 

teirhadap oirganisasi. Hal ini me inciptakan lingkungan ke irja yang leibih dinamis dan ino ivatif. Disiplin 

meinceirminkan keipatuhan teirhadap peiraturan, proiseidur dan e itika ke irja yang dite itapkan oileih pe irusahaan, se ihingga 

meinciptakan lingkungan keirja yang le ibih teirstruktur dan eifisie in. Keitika karyawan meimiliki tingkat disiplin yang 

baik, me ireika le ibih koinsistein dalam me incapai targeit peikeirjaan, me ingurangi tingkat ke isalahan dan meiningkatkan 

kualitas ke irja. Se ilain itu, disiplin juga be irkointribusi pada budaya ke irja yang leibih proifeisio inal, di mana se itiap 

individu meimahami peirannya dan beirusaha meimbe irikan yang te irbaik bagi o irganisasi. Iklim ke irja yang baik 

ditandai de ingan hubungan yang harmo inis antar karyawan, ko imunikasi yang e ifeiktif, se irta adanya dukungan dari 

atasan dan re ikan ke irja. Ke itika karyawan me irasa dihargai dan be ikeirja dalam suasana yang nyaman, me ireika le ibih 

beirseimangat dalam meinye ileisaikan tugasnya deingan o iptimal. Se ilain itu, iklim ke irja yang po isitif juga dapat 

meingurangi stre is keirja dan me iningkatkan loiyalitas karyawan te irhadap peirusahaan.  

 

4.  Kesimpulan 

Beirdasarkan nilai ko ieifisiein deiteirminasi atau Adjuste id R-Square i seibeisar 0,588 atau 58,8%, yang be irarti 

seibeisar 58,8% kineirja karyawan dapat dijeilaskan oileih variabeil pe inge imbangan sumbeir daya manusia, disiplin ke irja 

dan iklim keirja, se idangkan sisanya 100% - 58,8% adalah 41,2% dipe ingaruhi oileih variabeil atau faktoir lain yang 

tidak diteiliti dalam peineilitian ini. De ingan beigitu seiluruh variabe il be ibas dalam pe ineilitian ini beirpeingaruh po isitif 

dan signifikan te irhadap kineirja karyawan seibeisar 58,8%. Be irdasarkan nilai F hitung seibeisar 21,474 > F tabeil 
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seibeisar 2,84 dan nilai signifikansi F 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa peingeimbangan sumbeir daya 

manusia, disiplin ke irja dan iklim ke irja se icara simultan atau be irsama-sama beirpe ingaruh po isitif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Dipe iro ileih nilai t hitung peingeimbangan sumbe ir daya manusia se ibeisar 2,668 > t tabeil 
2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,011 < 0,05, maka dapat disimpulkan pe ingeimbangan sumbe ir daya manusia se icara 

parsial beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Dipe iroileih nilai t hitung disiplin keirja seibeisar 

5,940 > t tabe il 2,021 dan nilai sig se ibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan disiplin ke irja se icara parsial 

beirpe ingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Dipeiroileih nilai t hitung iklim keirja seibeisar 3,366 > 

t tabe il 2,021 dan nilai sig se ibe isar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan iklim ke irja se icara parsial be irpeingaruh 

po isitif dan signifikan te irhadap kine irja karyawan. 
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